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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara moral 

disengagement dengan aggressive driving behavior pada pengendara sepeda 

motor remaja akhir di Kota Padang, dapat disimpulkan bahwa :  

1. Tingkat moral disengagement pada pengendara sepeda motor remaja akhir di 

Kota Padang berada pada kategorisasi tinggi dengan uraian pada kategori 

tinggi yaitu : 79% (274 subjek dari 348 subjek) dan kategori rendah yaitu : 

21% (74 subjek dari 348 subjek). Artinya pengendara sepeda motor remaja 

akhir di Kota Padang memiliki tingkat moral disengagement yang tinggi.  

2. Tingkat moral disengagement pada pengendara sepeda motor remaja akhir di 

Kota Padang berdasarkan jenis kelamin laki-laki berada pada kategori tinggi 

dengan uraian kategori tinggi yaitu : 89,1% (140 subjek dari 157 subjek) dan 

kategori rendah 10,9% (17 subjek dari 157 subjek). Artinya pada pengendara 

sepeda motor remaja akhir di Kota Padang berdasarkan jenis kelamin laki-

laki memiliki moral disengagement yangn tinggi. 

3. Hasil uji korelasi antara moral disengagement dengan aggressive driving 

behavior pada pengendara sepeda motor remaja akhir di Kota Padang 

menggunakan analisis korelasi product moment dari Person menunjukkan 

hasil 0,572 dan signifikansi sebesar 0,001. Artinya  terdapat hubungan
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positif yang signifikan antara moral disengagement dengan aggressive 

driving behavior pada pengendara sepeda motor remaja akhir di Kota Padang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapa memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Saran Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dalam bidang 

psikologi sosial dan psikologi lalu lintas. Khususnya pada bidang 

psikologi sosial mengenai moral disengagement dan psikologi lalu lintas 

terkait aggressive driving behavior, penelitian ini telah mengungkapkan 

keterkaitan antara mekanisme moral disengagement dengan 

kecenderungan berperilaku berkendara agresif pada pengendara sepeda 

motor remaja akhir, serta dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan 

dalam pengembangan bagi peneliti selanjutnya. 

 

2. Saran Praktis 

a. Bagi pengendara sepeda motor remaja akhir, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya 

pengendalian diri dalam berlalu lintas, serta mampu mengurangi 

kecenderungan melakukan tindakan agresi selama berkendara di jalan 

yang dapat membahayakan diri sendiri dan pengendara lainnya. 
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b. Bagi pihak kepolisian dan instansi perhubungan, hasil penelitian ini 

dapat dimanfaatkan sebagai tinjauan atau bahan pertimbangan dalam 

merancang suatu program keselamatan berlalu lintas khususnya pada 

kelompok remaja akhir. 

c. Bagi penulis selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai 

referensi saat hendak mengembangkan hasil penelitian. Penelitian ini 

merupakan penelitian korelasional, maka peneliti ini juga dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan mencari seberapa besar pengaruh 

moral disengagement terhadap aggressive driving behavior. Metode 

pengembangan penelitian ini juga bias menambahkan variabel 

independen atau menggunakan variabel moderator dan variabel 

pengantara  (intervening) untuk mendapatkan hasil yang lebih 

variatif. Selain itu, penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif, maka disarankan kepada peneliti berikutnya 

menggunakan penelitian kualitatif atau penelitian yang 

menggabungkan penelitian kuantitatif dan kualitatif yang disebut 

sebagai mixed method agar mendapatkan hasil yang lebih mendalam
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